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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh green supply chain 
management (GSCM) terhadap kinerja operasional yang dimediasi oleh 
inovasi teknologi pada UMKM Mebel Kalurahan Jatimulyo Dlingo Bantul. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan 
kuantitatif dengan kuesioner sebagai alat pengumpulan data primer 
menggunakan sampel sebanyak 62 responden. Pengujian hipotesis 
menggunakan teknik analisis Partial Least Square (PLS) dengan alat analisis 
SmartPLS 4.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Green supply 
chain management (GSCM) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
operasional. 2) Green supply chain management (GSCM) berpengaruh 
positif signifikan terhadap inovasi teknologi. 3) Inovasi teknologi 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja operasional. 4) Green 
supply chain management (GSCM) berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja operasional yang dimediasi inovasi teknologi. 
 
Katakunci: Green Supply Chain Management (GSCM); Inovasi Teknologi; 
Kinerja Operasional; pemodelan persamaan struktural (SEM); UMKM 

 

ABSTRACT 

This research aims to analyze the influence of green supply chain management 
(GSCM) on operational performance mediated by technological innovation in 
Furniture MSMEs in Jatimulyo Dlingo Bantul Village. The approach used in this 
research is a quantitative approach with a questionnaire as a primary data collection 
tool using a sample of 62 respondents. Hypothesis testing uses the Partial Least 
Square (PLS) analysis technique with the SmartPLS 4.0 analysis tool. The results 
of this research show that 1) Green supply chain management (GSCM) has a 
significant positive effect on operational performance. 2) Green supply chain 
management (GSCM) has a significant positive effect on technological innovation. 
3) Technological innovation has a significant positive effect on operational 
performance. 4) Green supply chain management (GSCM) has a significant positive 
effect on operational performance mediated by technological innovation. 
 
Keywords: Green Supply Chain Management (GSCM); MSMEs; Operational 
Performance;, structural equation modeling (SEM); Technological Innovation 
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1. PENDAHULUAN  

Persaingan dunia bisnis semakin ketat dalam rangka memenuhi berbagai 
kebutuhan konsumen yang semakin tinggi. Setiap perusahaan bersaing dan berupaya 
semaksimal mungkin untuk meningkatkan produktivitas, melayani dengan cepat, 
efesien dan terus membuat berbagai inovasi baru agar dapat memenangi persaingan dan 
dapat bertahan di pasar. Tidak hanya untuk perusahaan-perusahaan yang besar namun berlaku 
juga bagi perusahaan kecil menengah. Agar dapat bertahan pada era global, perusahaan dapat 
meningkatkan efeseiensi dan efektivitas serta melakukan inovasi di berbagai lini produksi. 

Menurut Srivastava (2007) green supply chain management (GSCM) sebagai 
pengintegrasian pemikiran langsung ke dalam manajemen rantai persediaan , termasuk 
desain produk, pembelian material dan seleksi pemasok, proses manufaktur, pengiriman 
produk akhir konsumen dan juga pengelolaan produk setelah masa manfaatnya green 
supply chain management (GSCM) melibatkan praktik-praktik tradisional manajemen 
rantai pasok, yang mengintegrasikan kriteria lingkungan, atau masalah keputusan 
pembelian barag atau jasa dan hubungan jangka panjang dan pemasok (Gilbert,2000). 

Kinerja operasional mengacu pada kualitas, biaya, produktivitas, dan hasil 
penyampaian suatu organisasi (Nawaniret et al., 2013) atau kemampuan seseorang 
untuk mengurangi biaya atau pengeluaran dalam mengelola operasional sesuai dengan 
waktu siklus pemesanan, meningkatkan efesiensi pemanfaatan bahan baku, dan 
memenuhi kebutuhan pengiriman pelanggan (Ataseven dkk., 2014). 

Peran inovasi teknologi dalam menggerakan pertumbuhan ekonomi menjadi 
semakin penting. Inovasi teknologi telah mengubah cara hidup kita, bekerja, dan 
berinteraksi, serta memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan ekonomi 
suatu negara. Inovasi teknologi juga memiliki dampak yang signifikan dalam 
mempromosikan sector jasa (Resky Ramadani., 2023). 

Kalurahan Jatimulyo Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul memiliki potensi 
sumber daya alam yang melimpah sekaligus alam yang masih asri, area perbukitan 
dengan tanah subur yang ditumbuhi berbagai macam pohon jenis iklim tropis. Dengan 
memanfaatkan sumber daya alam tersebut banyak penduduk di wilayah Jatimulyo yang 
bermata pencaharian sebagai pengrajin mebel berbahan dasar kayu.  

Sejumlah UKM di Wilayah Kalurahan Jatimulyo Dlingo Bantul sudah terkenal 
dengan produksi dibidang mebel berbagai macam dan bentuk ada kusen pintu, meja, 
kursi masih banyak lagi perlengkapan rumah tangga yang dibuat oleh pengrajin mebel 
di Kalurahan Jatimulyo, Dlingo, Bantul. Ketua Komda ASMINDO DIY, Irsyam Sigits 
Wibowo mengatakan, tumbuhnya ekowisata di daerah Kecamatan Dlingo seharusnya 
juga diikuti oleh bertambahnya pasar mebel dan kerajinan kayu yang dihasilkan oleh 
masyarakat sekitar Dlingo, termasuk daerah Jatimulyo karena para pengunjung wisata 
di daerah Dlingo itu sebenarnya juga calon-calon buyer lokal bagi pengrajin mebel dan 
kerajinan di Dlingo (Ajhib 2020). 

Pengrajin di Kalurahan Jatimulyo Dlingo Bantul sudah berkembang menggingat 
kemajuan teknologi yang sekarang mulai canggih. Masyrakat Jatimulyo Dlingo Bantul 
yang menghasilkan mebel dengan banyaknya produk dan sulitnya untuk pemasaran 
atau pesanan, mereka menjual melalui sistem online dan offline, dengan modal 
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memanfaatkan alat elektronik mereka memasaran dengan menawarkan produk dengan 
dari mulut ke mulut dan melalui sosial media mengaplaud hasil produk dan 
mengekspos dibeberapa group media sosial, group WhatsApp agar semua kalangan 
masyarakat di Indonesia bisa melihat dan akhirnya tertarik dengan produk mereka. 
Platform yang bisanya digunakan adalah Instagram, Facebook, hingga WhatsApp menjadi 
pilihan para pengrajin untuk mengiklankan mebel.  

Industri di Kalurahan Jatimulyo, Dlingo, Bantul, Yogyakarta begitu beragam. Salah 
satunya industri di bidang mebel para pengusaha mebel tersebut menawarkan produk 
dan harga yang sangat kompetitif. Maka dari itu dibutuhkan konsep green supply chain 
management (GSCM) dan inovasi teknologi yang merupakan elemen penting untuk 
meningkatkan nilai tambah industri mebel berharap proses produksi yang efektif dan 
efesien. Namun kenyataannya para pelaku bisnis merasa bahwa proses yang mereka 
lakukan masih kurang maksimal karena belum menerapkan GSCM secara maksimal. 
Permasalahan seperti ketepatan pengiriman bahan baku dari pemasok, ketidaksesuaian 
pesanan bahan baku yang dipesan perusahaan mebel juga terkadang dialami oleh 
pengusaha mebel. Untuk dapat bersaing pada industri mebel, perusahaan 
membutuhkan strategi untuk mengadapi persaingan dan ancaman. Perusahaan harus 
memiliki strategi green supply chain management dan inovasi teknologi untuk dapat 
mencapai tujuan dalam meningkatkan kinerja organisasi dapat bersaing.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
green supply chain management (GSCM) terhadap kinerja operasional, pengaruh GSCM 
terhadap inovasi teknologi, pengaruh inovasi teknologi terhadap kinerja operasional, 
dan peran inovasi teknologi dalam memediasi pengaruh GSCM terhadap kinerja 
operasional pada sector UKM Mebel di Kalurahan Jatimulyo Dlingo Bantul. Diharapkan 
dari hasil penelitian ini akan memberikan pengetahuan, penambahan wawasan, dan 
motivasi bagi UKM Mebel di Kalurahan Jatimulyo Dlingo Bantul supaya dapat lebih 
meningkatkan kinerja operasionalnya, yang dalam jangka panjang akan dapat terus 
bertahan dan semakin berkembang. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan hasil 
penelitian ini bisa berkontribusi dalam menemukan ide penelitian tentang kinerja 
operasional UKM dan mengembangkannya dalam penelitian yang lebih baru sesuai 
dengan kondisi pada saat penelitian berikutnya dilaksanakan 

 

2. KAJIAN LITERATUR 

2.1. Kinerja Operasional 

UMKM harus mengembangkan strategi operasional yang membantu menerapkan 
strategi kompetitif usahanya dalam membangun dan mempertahankan daya saing. Agar 
dapat bersaing dipasar, pelaku UMKM harus fokus pada kualitas produk, kualitas 
proses, efektivitas, produktivitas, untuk meningkatkan kinerja operasional (Abdallah et 
al., 2014). Kinerja operasional dideskripsikan sebagai kinerja yang berkaitan dengan 
operasi internal organisasi, seperti produktivitas, kualitas produk, dan kepuasan 
pelanggan (Feng et al., 2006). Menurut Tortorella et al., (2020) menggunakan beberapa 
dimensi dalam kinerja operasional yaitu kualitas, biaya, produktivitas. Kinerja 
operasional berupaya mengidentifikasi peluang untuk pengurangan biaya, seperti 
merampingkan proses, dan mengoptimalkan alokasi sumber daya. Selanjutnya 
meningkatkan kualitas, mempertahankan dan meningkatkan kualitas produk atau 
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layanan merupakan tujuan mendasar. Kinerja operasional bertujuan untuk mengurangi 
cacat, kesalahan, dan pengerjaan ulang sekaligus memastikan hasil yang konsisten dan 
andal yang memenuhi atau melampaui harapan pelanggan. Kemudian meningkatkan 
kepuasan karyawan, sasaran kinerja operasional juga mencakup kesejahteraan dan 
pengembangan karyawan. Pengukuran atau indikator kinerja operasional dapat diukur 
melalui: 

 Efesiensi biaya: Efisiensi adalah suatu ukuran keberhasilan yang dinilai dari besarnya 
sumber daya yang dikorbankan untuk memperoleh hasil tertentu. Efisiensi biaya 
dilakukan oleh UMKM untuk menekan pengeluaran-pengeluaran yang tidak perlu, 
agar tidak terjadi pemborosan biaya. Ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh 
perusahaan untuk melaksanakan efisiensi biaya, yaitu di antaranya, melakukan 
efisiensi biaya produksi, meningkatkan efisiensi dan kinerja tenaga kerja, 
menetapkan biaya standar. Indikator yang digunakan adalah biaya produksi per unit 
menurun,  

 Produktivitas: Produktivitas kerja karyawan adalah hasil keluaran (output) yang 
dilihat dari segi kualitas dan kuantitas barang atau jasa, berdasarkan waktu dan 
standar yang ditetapkan oleh perusahaan. Indikator yang digunakan adalah jam kerja 
produktif dijaga dan efesiensi waktu produksi barang,  

 Menjaga kualitas produk: Kualitas dipenuhi ketika UMKM dapat memberikan 
produk sesuai dengan apa yang diharapkan atau diinginkan pelanggan bahkan 
melebihi harapan pelanggan (Ibrahim, 2016). Kualitas suatu produk ditentukan oleh 
beberapa factor seperti proses, sumber daya manusia, dan sistem yang saling 
berhubungan satu sama lain. Indikator kualitas yang digunakan adalah produk 
sesuai keinginan konsumen, tingkat kegagalan produk menurun, inovasi produk 
sesuai perubahan tren pasar,  

 Memperluas dan memperbanyak jumlah pelanggan: Memperluas jaringan dan relasi 
diperlukan dalam mengembangkan sebuah usaha UMKM. Hal tersebut dapat 
memperluas pasar dan meningkatkan potensi penjualan. Semakin banyak relasi, 
semakin mudah mencari vendor-vendor yang terpercaya. Selain itu juga dengan 
semakin banyaknya relasi yang dimiliki akan membuka peluang untuk memperluas 
wilayah bisnis. 

2.2. Green Supply Chain Management (GSCM) 

Menurut Srivastava (2007) menyatakan bahwa green supply chain management adalah 
mengintegrasikan pemikiran lingkungan ke dalam manajemen rantai pasokan, termasuk 
desain produk, sumber daya dan pemilihan bahan, proses manufaktur, pengiriman 
produk akhir ke konsumen, serta manajemen akhir masa pakai produk setelah masa 
manfaatnya. Green supply chain management memperhatikan masalah lingkungan dari 
rantai pasokan dengan memasukkan inisiatif seperti pengadaan ramah lingkungan, 
logistik ramah lingkungan, produk ramah lingkungan, dan desain proses pengelolaan 
limbah, dan logistik terbalik. Indikator yang digunakan yaitu:  

 Pemanfaatan limbah: Mengolah kembali sisa produksi atau limbah menjadi produk 
baru yang memiliki nilai jual seperti limbah sisa kayu menjadi arang, gantungan 
kunci, talenan, tempat gantungan kunci di dinding, figura,  
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 Menggunakan bahan baku ramah lingkungan: Menggunakan bahan baku yang 
ramah lingkungan dan meminimalisir penggunaan bahan baku yang memiliki 
dampak negative atau pencemaran lingkungan,  

 Efisiensi bahan baku: Menggunakan bahan baku secara maksimal untuk 
mengurangi limbah Pemanfaatan sisa bahan yang masih digunakan untuk produk 
tersebut, menggunakan bahan baku dengan mempertimbangkan umur pemakaian 
produk,  

 Menggunakan desain produk untuk digunakan kembali: Proses menggunakan 
kembali barang lama menjadi barang baru. 

Perusahaan manufaktur yang menggunakan prinsip GSCM umumnya 
meningkatkan kinerja ekonomi, lingkungan, dan organisasinya. Namun kinerja 
organisasi ditingkatkan melalui kinerja operasional (Green et al., 2018). Metode GSCM 
meningkatkan atribut fungsional, seperti fitur biaya, dan felksibilitas, tanpa 
mempengaruhi waktu tunggu (Famiyeh et al., 2018). Partisipasi pelanggan dalam teknik 
pengelolaan lingkungan menurut Yang, J et al., (2015), dapat membantu meningkatkan 
kemauan pelanggan dengan menurunkan biaya dan meningkatkan kualitas produk. 
Hasil Feng et al., (2018) menunjukan bahwa GSCM memiliki hubungan yang kuat 
dengan kinerja operasional dan lingkungan, yang cenderung meningkatkan kesuksesan 
finansial. Khan, et al., 2022 melakukan penelitian tentang Green Supply Chain Management 
Practices Impact on Operational Performance with the Mediation of Technological Innovation. 
Hasilnya membuktikan bahwa green supply chain management berpengaruh positif 
terhadap kinerja operasional. 

H1: Green supply chain management (GSCM) berpengaruh terhadap kinerja operasional umkm 

Green supply chain management adalah interaksi antara pelanggan dan pemasok 
produk ramah lingkungan. Saat mengambil keputusan GSCM mempertimbangkan 
seluruh tahapan pengelolaan material dan logistic serta pembuangan limbah pasca-
konsumen setelah digunakan (Fragouli et al., 2015). Elemen ramah lingkungan harus 
dimasukan untuk meningkatkan kinerja lingkungan dalam desain rantai pasokan 
manufaktur dan dukungan keputusan operasional (Mida et al., 2007) untuk mengurangi 
jejak karbon secara keseluruhan (Lee 2011) dan mendaur ulang produk bekas atau 
limbah dan produk sampingan (Hervani et al., 2005). Menurut Silvia dan Gomes (2019), 
inovasi produk dan proses memediasi hubungan antara pendekatan GSCM dan atribut 
berkelanjutan. Song dan Gao (2018) mengambarkan bahwa inovasi GSCM 
membutuhkan hasil yang dirasakan oleh konsumen yang sudah peka terhadap produk 
ramah lingkungan. 

H2: Green supply chain management (GSCM) berpengaruh terhadap inovasi teknologi umkm 

2.3. Inovasi Teknologi 

Menurut Turulja & Bajgoric (2018) bahwa inovasi adalah proses yang dimulai 
dengan ide, dilanjutkan dengan pengembangan penemuan dan menghasilkan 
pengenalan produk, proses atau layanan baru. Diakui secara luas bahwa perubahan dan 
inovasi teknologi adalah mesin utama pertumbuhan ekonomi dan terletak di pusat 
proses persaingan. Inovasi dapat dilihat sebagai sejauh mana perusahaan menghasilkan, 
menerima, dan mengimplementasikan ide-ide baru, proses, produk, atau layanan. 
Dalam iklim bisnis yang bergejolak dan berubah ubah, inovasi teknologi sangat penting 
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bagi UMKM. Perusahaan berapapun ukurannya terus bersaing untuk menghasilkan 
produk inovatif dengan biaya lebih murah (Lee et al., 2014). Inovasi telah berkembang 
menjadi platform untuk meningkatkan produktifitas, volume penjualan, dan daya saing 
bisnis. Situasi ini juga memotivasi UMKM untuk menjadi kreatif guna meningkatkan 
desain, kualitas, konsisten produk, dan layanan. Oleh karena itu, untuk 
mempertahankan keunggulan kompetitif mereka, UMKM harus meningkatkan 
keterampilan inovasi mereka untuk memproduksi dan memasarkan teknologi baru 
dengan sukses dan mendukung perbaikan secara menyeluruh (Borjesson et al., 2014; 
Aljanabi et al., 2018).  

Indikator yang digunakan yaitu: Penggunaan metode dan prosedur baru, yaitu 
menggunakan input dan mesin dengan teknologi yang baru. Menggunakan inovasi 
teknologi dalam proses produksi untuk meningkatkan efisiensi, nilai tambah produk dan 
kualitas produk, penggunaan teknologi informasi untuk memperluas pasar konsumen. 
Menggunakan media sosial untuk mempromosikan produk terbaru melalui instagram, 
facebook, atau marketplace seperti Shopee, Lazada dan Tokopedia, penggunaan inovasi 
teknologi untuk meningkatkan akses ke informasi Dengan inovasi teknologi pemasaran, 
terjadi peningkatan efisiensi operasional, akses pasar global yang lebih luas, daya saing 
perusahaan yang lebih tinggi, penciptaan lapangan kerja baru, stimulasi pertumbuhan 
ekonomi, peningkatan pengalaman konsumen, pengembangan ekosistem start-up, serta 
peningkatan transparansi dan keamanan, yang semuanya bersinergi mendukung 
pertumbuhan bisnis dan perkembangan ekonomi secara keseluruhan. 

Perusahaan manufaktur mencapai keunggulan dalam karakteristik pelaksanaan 
operasional seperti kualitas, biaya, fleksibilitas, dan pengiriman dengan memfokuskan 
sumber daya dan upaya mereka pada perbaikan, inovasi produk, dan proses, secara 
internal dan eksternal (Tan et al., 2007). Inovasi dan pengembangan teknologi dapat 
memberikan manfaat internal dan eksternal (Bowen et al., 2010). Kafetzopoulos dan 
Psomas (2015) menemukan bahwa saya cipta dikaitakn dengan peningkatan produksi 
dan kinerja. Inovasi proses meningkatkan efesiensi dan produktifitas manufaktur 
organisasi sekaligus meningkatkan kualitas dan menurunkan biaya (Abdallah et al., 
2007).  Khan et al., (2022) melakukan penelitian tentang Green Supply Chain Practices Impac 
on Operational Performance with the Mediation of Technological Innovation. Hasilnya 
membuktikan bahwa inovasi teknologi berpengaruh terhadap kinerja operasional. 

H3: Inovasi teknologi berpengaruh terhadap kinerja operasional umkm. 

2.4. Efek Mediasi 

Teknik GSCM adalah peningkatan teknis pada produk dan proses yang bertujuan 
untuk meningkatkan efektivitas sumber daya dan menurunkan dampak bahaya dari 
produk dan proses terhadap lingkungan (Lee et al., 2014). Jermsittiparsert, Sutduean 
(2019) menemukan peran mediasi kinerja inovasi pada hubungan antara keterampilan 
GSCM dan kinerja lingkungan perusahaan. Mughal (2019) mengeksplorasi efek 
moderasi yang kuat dari keterlusuran pada hubungan antara desain ramah lingkungan 
dan kinerja organisasi dan hubungan antara pengelolaan lingkungan internal dan kinerja 
organisasi. Khan et al., (2022) melakukan penelitian tentang Green Supply Chain 
Management Practices Impact on Operational Performance with the Mediation of Technological 



Susanti et al., (2025)  
  

33 
 

Inovvation. Hasilnya membuktikan bahwa inovasi teknologi memediasi pengaruh green 
supply chain management terhadap kinerja operasional.  

H4: Inovasi teknologi memediasi pengaruh green supply chain management terhadap kinerja 
operasional. 

2.5 Model Penelitian 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

3. METODE RISET 

Desain Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian survey (Neuman, 2003), dalam 
penelitian ini populasi yang digunakan adalah UMKM Mebel yang ada di Kalurahan 
Jatimulyo, Dlingo, Bantul. Dengan jumlah responden sebanyak 62. Metode pemilihan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode non-probability sampling dengan 
pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan dengan kriteria yang 
ditetapkan. Kriteria yang dimaksud adalah UMKM mebel di Kalurahan Jatimulyo, 
Dlingo, Bantul yang menerapkan GSCM yaitu UMKM yang mendaur ulang limbah 
untuk menghasilkan produk baru, cenderung menggunakan bahan baku yang ramah 
lingkungan dan mudah didapat atau melokal.  

Definisi Operasional 

Tabel 1. Definisi operasional variable 

No 
Nama 
Variabel 

Definisi Indikator 

1 Green Supply 
Chain 
Management 
(GSCM) 

GSCM adalah kumpulan 
pemikiran lingkungan 
dan manajemen rantai 
pasokan, termasuk 
desain produk, 
pengadaan sumber, 
pengambilan bahan, 
proses manufaktur, dan 
distribusi produk akhir 
ke pengguna akhir 
(Srivastava 2007) 

1. Pemanfaatan limbah menjadi produk 
lain 

2. Menggunakan bahan baku ramah 
lingkungan  

3. Efisiensi bahan baku 
4. Menggunakan bahan baku dengan 

mempertimbangkan umur pemakaian 
produk 

5. Menggunakan desain produk untuk 
digunakan kembali (daur ulang)  

(Hadjar et al., 2023) 
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2 Kinerja 
Operasional 
(KO) 

Kinerja operasional 
adalah kombinasi 
penciptaan produk yang 
efisien, perbaikan proses, 
kesesuaian kualitas, dan 
waktu tunggu yang 
singkat.  
(Khan et al., 2022) 

1. Produk sesuai harapan pelanggan 
2. Tingkat kegagalan produk menurun  
3. Biaya produksi menurun  
4. Inovasi produk sesuai perubahan tren 

pasar 
5. Menjaga kualitas produk  
6. Waktu produksi efisien  
(Khan et al., 2022) 

3 Inovasi 
Teknologi 
(IT) 

Inovasi teknologi 
merupakan penerapan 
teknologi baru ke dalam 
produk, layanan, atau 
proses. 
(Khan et al., 2022) 

1. Penambahan nilai produk  
2. Peningkatan jumlah produk  
3. Fokus pada ide baru dan penggunaan 

aplikasi online dalam penjualan 
4. Pengembangan pasar baru melalui 

media sosial  
5. Menggunakan teknologi mesin modern 
(chege et al., 2019)  

Sumber: data olahan (2024) 

Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah SmartPLS yang 
digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel dengan menggunakan model 
analisis persamaan struktural. Menurut Ghozali dan Latan (2015) PLS-SEM yaitu salah 
satu teknik Structural Equation Modeling (SEM) yang mampu menganalisis variabel 
laten, variabel indikator dan kesalahan pengukuran secara langsung.  Menurut Ghozali 
dan Latan (2015) analisis PLS-SEM terdapat dua model pengujian utama, yaitu model 
pengukuran (measurenment model) atau sering disebut outer model dan model 
struktural (structural model) atau sering disebut inner model. Outer model yang 
digunakan untuk uji instrumen, dan inner model yang digunakan untuk pengujian 
hipotesis dari analisis jalur yang diajukan dalam penelitian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Data Responden 

Dalam penelitian ini terdapat property responden berdasarkan, jenis kelamin, 
pendidikan terakhir, dan jabatan responden. Berdasarkan jenis, kelamin mayoritas 
responden adalah laki-laki yaitu 98%, sedangkan perempuan 2%. Berdasarkan 
pendidikan terahir, mayoritas adalah SMA/SMK yaitu 63%, diikuti dengan SMP 26%, 
SD 10% dan S1 1%. Berdasarkan jabatan responden adalah 52% sebagai pemilik dan 48% 
sebagai pengelola. 

4.2. Uji Instrumen 

Pengukuran model dalam penelitian ini menggunakan metode partial least square 
(PLS) dengan program Smart-PLS 3.0. PLS merupakan salah satu metode analisis 
alternative dengan menggunakan structural equality modeling (SEM) yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi permasalahan dalam hubungan antar variable.  
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Tabel 2. Factor loading   

Item Green supply chain 
management (GSCM) 

Inovasi Teknologi Kinerja Operasional 

GSCM 1 (X) 0.648 0.455 0.377 
GSCM 2 (X) 0.883 0.514 0.786 
GSCM 3 (X) 0.894 0.483 0.650 
GSCM 4 (X) 0.730 0.467 0.596 
GSCM 5 (X)  0.826 0.531 0.658 

IT 1 (Z) 0.468 0.682 0.431 
IT 2 (Z) 0.541 0.729 0.459 
IT 3 (Z) 0.555 0.898 0.573 
IT 4 (Z) 0.567 0.869 0.604 
IT 5 (Z) 0.381 0.742 0.400 
IT 6 (Z) 0.390 0.780 0.414 
IT 7 (Z) 0.362 0.743 0.384 

KO 1 (Y) 0.449 0.497 0.642 
KO 3 (Y) 0.459 0.442 0.670 

Sumber: data olahan (2024) 
 

Berdasarkan hasil di atas, dapat dilihat bahwa hasil uji validitas diskriminan yang 
dilihat dari cross loading pada masing-masing variabel lebih besar dari 0.60 
dibandingkan dengan korelasi antar variabel lainnya, sehingga dapat dikatakan bahwa 
hasil dari pengujian ini valid dan dapat digunakan untuk uji reliabilitas. Uji reliabilitas 
dalam penelitian ini dengan mengamati nilai cronbach’s alpha dan nilai composite 
reliability. Hasil pengujian reabilitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3. Realibilitas 

 Cronbach's alpha 

Composite 
reliability 

(rho_a) 
Composite 
reliability  

Keterangan 

GSCM 0.857 0.877 0.899 Reliabel  
Kinerja operasional 0.838 0.856 0.881 Reliabel  
Inovasi teknologi 0.892 0.907 0.916 Reliabel 

Sumber: data olahan (2024) 

Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa hasil uji reliabilitas dari masing-masing 
variabel memiliki reliabilitas diatas 0.70 yang dapat dikatakan reliable. Pengujian 
selanjutnya adalah uji R-Square, dimana uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar variable bebas berpengaruh terhadap variable terikat. Hasil uji R-Square 
menunjukkan bahwa variabel kinerja operasional memiliki nilai R-square sebesar 0.641 
dan variabel inovasi teknologi memiliki nilai sebesar 0.371. Dengan demikian, nilai R-
square pada variabel kinerja operasional yaitu 0.641 yang berarti variabilitas kinerja 
operasional dapat dijelaskan oleh variabel green supply chain management (GSCM) 
sebesar 64.1% yang termasuk dalam kategori Moderat. Kemudian, nilai R-square pada 
variabel inovasi teknologi yaitu 0.371 yang berarti variabilitas inovasi teknologi dapat 
dijelaskan oleh variabel green supply chain management (GSCM) dan kinerja 
operasional sebesar 37.1% yang masuk dalam kategori lemah. 
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4.3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan melihat tingkat signifikansi (p-value) 
dan nilai koefisien parameter path antar variabel laten. Hasil pengujian hipotesis 
pengaruh secara langsung dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 

Hubungan antar variabel Original 
Sample  

T  
Stat 

P 
values 

Ket  

Green supply chain management (GSCM) -> kinerja operasional 0.655 6.252 0,000 Sign  
Green supply chain management (GSCM) -> Inovasi teknologi 0.610 8.394 0,000 Sign 
Inovasi teknologi -> Kinerja Operasional 0.211 2.462 0,004 Sign 

Sumber: data olahan (2024) 

Berdasarkan table diatas, dapat disimpulkan bahwa (1) Green  supply chain 
management (GSCM) berpengaruh berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
operasional, (2) Green supply chain management (GSCM) berpengaruh berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap inovasi teknologi, (3) Inovasi teknologi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja operasional. Hasil pengujian hipotesis pengaruh 
secara tidak langsung dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5. Uji Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 
 Original 

Sample 
T 

stat 
P 

values 
Ket 

Green supply chain management (GSCM) -> Inovasi Teknologi -> Kinerja Organisasi 0.128 2.337 0,001 Sign.  

Sumber: data olahan (2024) 

Berdasarkan table diatas dapat disimpulkan bahwa Green Supply Chain Management 
(GSCM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional yang dimediasi 
inovasi teknologi. 

 
Gambar 2. Hasil Uji Model 

4.4  Pembahasan   

Pengaruh Green supply chain management (GSCM) terhadap kinerja operasional 

Variabel green supply chain management (GSCM) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja operasional pada UMKM Mebel di Kalurahan Jatimulyo, Dlingo, 
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Bantul. Semakin tinggi green supply chain management yang diterapkan mampu 
meningkatkan kinerja operasional. Hasil ini menunjukkan bahwa UMKM yang telah 
menerapkan GSCM dapat meningkatkan kinerja operasional yang lebih baik. Penerapan 
GSCM dapat dilihat dari produk yang dihasilkan melalui pemilihan bahan baku yang 
ramah lingkungan, menggunakan bahan baku yang hemat energi, melakukan efisiensi 
bahan baku dalam proses produksi, dan menggunakan desain produk yang dapat di 
daur ulang. Selain itu, UMKM juga memanfaatkan limbah produk menjadi barang baru 
seperti gantungan kunci, souvenir dan lain sebagainya. Hasil penelitian ini juga di 
dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Talha et al., (2022) dan Suwandi et al., (2023). 

Pengaruh Green supply chain management (GSCM) terhadap inovasi teknologi  

Variabel green supply chain management (GSCM) memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap inovasi teknologi. Hal ini dapat diartikan bahwa ketika UMKM 
menerapkan green supply chain management (GSCM), maka dapat meningkatkan 
inovasi teknologi. Green supply chain management (GSCM) yang diterapkan oleh UMKM 
Mebel di Kalurahan Jatimulyo adalah memanfaatkan limbah produk menjadi barang 
baru. Hal tersebut dapat dipermudah dengan menggunakan alat teknologi. Selain itu, 
untuk mengefisiensikan bahan baku bisa didukung dengan penggunaan alat teknologi. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Talha et al., (2022), 
dan Alsuraihi et al., (2020). 

Pengaruh inovasi teknologi terhadap kinerja operasional 

Variabel inovasi teknologi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja operasional perusahaan. Hal ini berarti makin tinggi penerapan inovasi teknologi 
yang dilakukan oleh UMKM Mebel di Kalurahan Jatimulyo, Dlingo, Bantul akan 
menyebabkan kinerja operasional juga makin meningkat. Adanya inovasi teknologi 
dapat meningkatkan kinerja operasional karena inovasi teknologi menjadi sarana 
UMKM dalam melakukan inovasi sehingga perusahaan dapat tetap bertahan dengan 
menghasilkan produk produk baru yang kompetitif. Penelitian ini juga didukung oleh 
peneliti Talha et al., (2022), dan Chege et al., (2019).  

Pengaruh Green supply chain management (GSCM) terhadap kinerja operasional 
dimediasi inovasi teknologi  

Variabel green supply chain management (GSCM) dimediasi inovasi teknologi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional. Hal tersebut dapat 
diartikan bahwa penerapan green supply chain management (GSCM) melalui inovasi 
teknologi yang dilakukan dapat meningkatkan kinerja operasional yang lebih baik di 
UMKM Mebel di Kalurahan Jatimulyo. Green supply chain management (GSCM) yang 
bertujuan untuk meminimalkan limbah dengan memanfaatkannya menjadi barang baru 
menggunakan alat teknologi dalam prosesnya sehingga waktu produksi dan bahan baku 
dapat menjadi efisien. Hal ini membuat kinerja operasional menjadi lebih baik.  Hasil 
penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Talha et al., (2022). 

 

5. KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian yang telah dilakukan menunjukan hasil bahwa green supply chain 
management (GSCM) pada UMKM mebel di Kalurahan Jatimulyo, Dlingo, Bantul 
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dipengaruhi oleh kinerja operasional yang dimediasi inovasi teknologi. Dari 
pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa (1) Green supply chain management 
(GSCM) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja operasional, (2) Green supply 
chain management (GSCM) berpengaruh positif signifikan terhadap inovasi teknologi, 
(3) Inovasi teknologi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja operasional, (4) 
Green supply chain management (GSCM) berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja operasional yang dimediasi inovasi teknologi.   

5.2. Saran 

Saran implikasi yang dapat diterapkan adalah meningkatkan jangkauan pelanggan 
dengan memaksimalkan pemasaran menggunakan media sosial dengan menggunggah 
konten yang menarik. Hal tersebut dapat dilakukan dengan meningkat keterampilan 
melalui pelatihan digital marketing. Selain itu dapat meningkatkan nilai tambah produk 
dengan menggunakan bahan alat yang lebih modern serta mengikuti tren pasar. Hal 
yang dapat dilakukan misalnya menggunakan High Pressure Laminate (HPL) untuk 
meningkatkan kualitas produk. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah hanya berfokus pada UMKM mebel yang 
ada di Kalurahan Jatimulyo, Dlingo, Bantul dan terdapat variabel lain diluar penelitian 
ini yang mempengaruhi green supply chain management. 
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